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ABSTRACT  
 
Competition among textile companies is very heavy, especially when dealing with the WTC event 
in America. This caused a hard shock for the textile companies in Indonesia because many textile 
companies must divert their focus to local market. As we know, if most of textile companies divert their 
attention to domestic market, the next problem will happen is more companies entering to local or 
domestic market, so that more increasing the competition among textile companies. Competition occurs is 
price competition so that textile companies must continuously introspect themselves so they can compete, 
and the next is time. In an increasingly competitive world now caused it needs a new breakthrough, in 
time of samples creating and also textile production itself. The production amount resulted per day is 
large so that it must be absorbed by market. They can be marketed through a hypermarket or a 
traditional market. Therefore, the use of information technology is very useful for winning the 
competition among textile mill. Because the work of the textile industry also must obtain a new order that 
is done, it needs to make an existing production model of the new order (Just In Time); made to reduce 
the amount of stock that is stored, it will follow the Japanese style, which is called the Kanban system. In 
this system, the new company will produce if there is order. 
 




Persaingan di antara perusahaan tekstil sangat berat, apalagi jika berhubungan dengan 
peristiwa WTC di Amerika. Hal ini mengakibatkan pukulan yang keras bagi perusahaan pertekstilan di 
Indonesia karena banyak perusahaan tekstil harus mengalihkan fokusnya ke pasar lokal. Seperti kita 
ketahui, jika sebagian besar perusahaan tekstil mengalihkan perhatiannya ke pasar dalam negeri, yang 
menjadi permasalahan berikutnya adalah semakin banyak perusahaan yang masuk ke pasar lokal atau 
dalam negeri, maka semakin tinggi persaingan di antara perusahaan tekstil. Persaingan yang terjadi 
adalah persaingan harga sehingga perusahaan tekstil harus terus menerus mengintrospeksi diri supaya 
mereka dapat bersaing, dan berikutnya adalah waktu. Di dunia sekarang yang semakin kompetitif 
mengakibatkan diperlukannya terobosan baru, dari segi waktu pembuatan contoh dan juga produksi 
tekstil itu sendiri. Jumlah produksi yang dapat dihasilkan sehari adalah besar sehingga semua itu harus 
diserap oleh pasar. Mereka dapat memasarkannya melalui hypermarket atau pasar traditional. Oleh 
karena itu, penggunaan teknologi informasi sangat berguna untuk memenangkan persaingan di antara 
pabrik tekstil. Karena pekerjaan dari industri tekstil ini juga harus mendapatkan order baru yang 
dikerjakan, maka perlu dibuat suatu model produksi yang ada order baru (Just In Time); dibuat untuk 
mengurangi jumlah stok yang disimpan, maka akan mengikuti ala jepang, yang disebut dengan KANBAN 
sistem. Dalam sistem ini, perusahaan baru akan memproduksi jika sudah ada order. 
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